BAB IV SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap komentar anggota grup
Kpop RIIZE di aplikasi Weverse, dapat disimpulkan bahwa terdapat 58 kata baru yang
mengalami proses abreviasi. Dari data yang terkumpul, terdapat empat jenis abreviasi
pada bahasa Korea, yaitu singkatan (proses pemendekkan dengan menyisakan
beberapa huruf), akronim (proses pemendekkan dengan menyisakan beberapa suku
kata), penggalan (proses pemenggalan kata dasar), dan kontraksi (proses pemendekkan
kata dengan menghilangkan fonem). Dari keempat jenis abreviasi tersebut yang paling
banyak ditemukan adalah penggalan atau @3 [danpyeon] dengan jumlah 25 kata,
sedangkan yang paling sedikit adalah kontraksi atau ©= [danchuk]| dengan hanya

enam kata.

Terdapat lima kata baru yang berbentuk singkatan atau Fo [yageo] yaitu s & [h
hl, =~ [js], 171 [ggl, o= [ng k], dan © =1 © = [ng k ng j]. Kemudian, 22 kata baru
yang berbentuk akronim atau A} [dumunja] yaitu A} [peusa), 2715 [beuminsu],
L% [onochu), 228 [rabeubong], M= [paenkon], ?+2) [hansik], v}t A [bakmatjel],
SRR [namjjiksa), A7 [jakeon], BFE.EE [rabeutteu], A= [sanok], 2 M5+ [jeommechu],

2.3t} [ohapa), 78] [myubi], .24 [beubosip], A7} [selkha), Bt% [matjeom], Bt A

—

[matjeo], AW [jeomechu], =M [nakgopsael, 8= [saengchuk], dan Btz
[matjalal]. Selanjutnya, ditemukan 6 kata baru yang berbentuk kontraksi atau =
[danchuk] yaitu ® & [mwomullae], W [naemam], F+&% [joahaldeut], Q1=

[injul], ME-L% [gwaenchaneundeut], dan A2 [jinjjajul].

Dari 25 kata berbentuk penggalan atau @ [danpyeon] yang paling sering
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muncul adalah kata % [jyo] dan % [jom]. Sementara itu, kata baru yang paling banyak
digunakan adalah & & [A /] yang merupakan bentuk akronim yang berarti ‘haha’ atau
tertawa. Dengan demikian jenis abreviasi yang paling banyak digunakan oleh member

RIIZE dalam berkomentar pada aplikasi Weverse adalah & & [4 /4].

4.2 Saran

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan membahas abreviasi dalam
bahasa Korea di platform media sosial lainnya seperti Twitter atau Instagram. Atau
dalam media lain seperti film, drama atau variety show. Peneliti juga berharap bahwa
peneliti — peneliti selanjutnya yang menjadikan abreviasi sebagai objek penelitian,
dapat menggunakan metode dan teori yang berbeda sehingga hasil yang diperoleh

menjadi lebih beragam.



